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Topik/Judul
“Kesejahteraan Guru Ekonomi Honorer dan Implikasinya terhadap Kualitas Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas”
Latar Belakang
· Pentingnya pendidikan dalam membentuk SDM yang berkualitas demi kemajuan bangsa.
· Pentingnya peran guru dalam membentuk SDM yang berkualitas dibuktikan dengan adanya kualitas pembelajaran yang sesuai.
· Adanya fenomena kesejahteraan guru di Indonesia yang masih menjadi isu yang hangat diperbincangkan.
· Kesejahteraan guru honorer baik dari sisi gaji maupun jaminan profesi yang seringkali masih jauh dari harapan.
· Indeks kualitas pendidikan Indonesia yang masih tertinggal dibandingkan negara lain di kawasan Asia Tenggara.
· Fenomena perubahan kurikulum serta tuntutan administrasi yang semakin kompleks.
· Rendahnya kesejahteraan guru, terutama guru honorer, yang berdampak pada rendahnya motivasi, profesionalisme, serta inovasi dalam kegiatan belajar mengajar.
· Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai bagaimana kondisi kesejahteraan guru honorer dapat memengaruhi kualitas pembelajaran, sehingga dapat menjadi masukan bagi sekolah maupun pemangku kebijakan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan guru sekaligus mutu pendidikan di Indonesia.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi kesejahteraan guru ekonomi honorer di Sekolah Menengah Atas?
2. Bagaimana kualitas pembelajaran ekonomi yang dilakukan oleh guru ekonomi honorer di Sekolah Menengah Atas?
3. Bagaimana implikasi kesejahteraan guru ekonomi honorer terhadap kualitas pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas?
Tujuan Penelitian
Tujuan Umum:
Untuk memahami dan menganalisis bagaimana kesejahteraan guru ekonomi honorer berimplikasi terhadap kualitas pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas, serta memberikan gambaran yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan kesejahteraan guru.
Tujuan Khusus:
1. Untuk mendeskripsikan kondisi kesejahteraan guru ekonomi honorer di Sekolah Menengah Atas.
2. Untuk menganalisis kualitas pembelajaran ekonomi yang dilaksanakan oleh guru ekonomi honorer di Sekolah Menengah Atas.
3. Untuk mengetahui implikasi kesejahteraan guru ekonomi honorer terhadap kualitas pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
· Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya bidang pendidikan ekonomi, mengenai keterkaitan antara kesejahteraan guru dengan kualitas pembelajaran.
· Menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji isu kesejahteraan guru, khususnya guru honorer, dari perspektif kualitas pembelajaran.
· Menguatkan kajian literatur tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia.
Manfaat Praktis
· Bagi Guru Honorer: Memberikan gambaran bahwa kesejahteraan sangat penting dalam meningkatkan kualitas mengajar, sehingga dapat menjadi bahan refleksi dan motivasi untuk meningkatkan profesionalisme.
· Bagi Sekolah: Menjadi masukan bagi kepala sekolah dalam merumuskan strategi peningkatan kesejahteraan non-finansial (misalnya pengurangan beban administrasi, dukungan pelatihan, lingkungan kerja kondusif).
· Bagi Pemerintah/ Pemangku Kebijakan: Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan peningkatan kesejahteraan guru honorer, baik dari sisi finansial maupun non-finansial, untuk mendukung mutu pendidikan nasional.
· Bagi Mahasiswa/Peneliti: Menjadi rujukan dalam menyusun penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kesejahteraan guru, kinerja, maupun kualitas pembelajaran.

Metode Penelitian: Kualitatif Deskriptif
Teori untuk Membahas : 
1. Teori Kesejahteraan Guru
A. Maslow (1943) Teori Hierarki Kebutuhan. Guru akan bekerja optimal jika kebutuhan dasarnya terpenuhi: fisiologis (gaji), rasa aman (status kerja), sosial (pengakuan), penghargaan, dan aktualisasi diri.
B. Herzberg (1959): Two-Factor Theory. Ada faktor hygiene (gaji, tunjangan, kondisi kerja) yang kalau tidak terpenuhi menimbulkan ketidakpuasan, serta faktor motivator (prestasi, pengakuan) yang meningkatkan motivasi kerja.
2. Teori Kualitas Pembelajaran / Mengajar
A. Kompetensi Guru (UU No. 14 Tahun 2005), kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian sebagai syarat kualitas guru.
B. Teori Kualitas Pendidikan (Edward Sallis, 2002 – Total Quality Management in Education), kualitas pendidikan dipengaruhi oleh input (guru), proses (pembelajaran), dan output (hasil belajar siswa).
3. Teori Hubungan Kesejahteraan dengan Kinerja/Kualitas Mengajar
A. Teori Motivasi Kerja, kesejahteraan yang baik meningkatkan motivasi, dan motivasi berpengaruh pada kualitas mengajar.
B. Human Capital Theory (Schultz, 1961), guru yang sejahtera akan lebih berinvestasi pada peningkatan kualitas diri, sehingga mutu pembelajaran meningkat.

